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GLOSARIUM 

A 

Angklung Toel Jenis angklung inovatif yang dimainkan dengan cara digerakkan 

menggunakan tangan (toel), memungkinkan permainan nada 

secara individual dan kompleks, baik sebagai melodi maupun 

harmoni. 

Aransemen Penataan ulang atau pengembangan dari komposisi musik yang 

sudah ada, dengan menyesuaikan gaya, instrumen, atau struktur 

tanpa mengubah melodi utamanya. 

B 

Bungong Jeumpa Lagu tradisional Aceh yang berarti Bunga Cempaka; identitas 

budaya, kebanggaan masyarakat Aceh, dan simbol keindahan. 

C 

Carumba Instrumen dari bambu yang dimainkan dengan cara dipukul. 

Terdapat versi nada tinggi (carumba high) dan nada rendah 

(carumba low), digunakan untuk memperkaya terkstur ritmis 

dan warna etnik dalam musik. 

Claire de Lune Karya musik klasik ciptaan Claude Debussy, dikenal karena 

keindahan dinamika bertahap dan nuansa emosionalnya. 
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D 

Dinamika Tingkat keras lembutnya suara dalam musik. Digunakan untuk 

mengatur ekspresi, emosi, dan intensitas dalam komposisi.  

Drum Akustik Set alat musik perkusi modern yang terdiri dari bass drum, snare, 

simbal, dan tom. Berfungsi sebagai pengatur ritme dan dinamika 

dalam musik. 

G 

Gitar Bass Elektrik Instrumen berdawai elektrik yang memainkan nada-nada rendah 

dalam musik. 

Gitar Elektrik Instrumen berdawai yang menghasilkan suara melalui pickup 

elektronik, memungkinkan variasi suara melalui amplifier dan 

efek. 

Genre Pop Modern Gaya musik populer yang dicirikan oleh struktur lagu yang 

mudah diingat, penggunaan teknologi produksi suara, serta 

tema sehari-hari. 

M 

Melodi Rangkaian nada yang tersusun secara berurutan dan membentuk 

satu kesatuan musik yang utuh. Dalam aransemen, melodi 

menjadi elemen utama yang biasanya dipertahankan. 
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Modulasi Perpindahan atau perubahan dari satu tonalitas ke tonalitas lain 

dalam satu komposisi musik, digunakan untuk menciptakan 

variasi dan dinamika emosional. 

Motif Unit terkecil dalam musik yang mengandung ide musikal, 

biasanya digunakan berulang atau dikembangkan dalam 

struktur lagu. 

P 

Panggung Elemen visual dalam pertunjukan yang mencangkup penataan 

cahaya, posisi pemain, properti, dan kostum untuk memperkuat 

penyajian karya musik secara estetis. 

Partitur Notasi tertulis dari sebuah karya musik yang mencangkup 

semua elemen (melodi, harmoni, ritme) untuk memandu musisi 

dalam membawakan lagu. 

Piano (p) Petunjuk dinamika musik yang berarti “lembut”. 

Pianissimo (pp) Instruksi dinamika dalam musik yang berarti “sangat lembut”. 

S 

Sequencing Teknik dalam musik untuk mengulang motif melodi atau ritmis 

dalam tingkat nada berbeda (lebih tinggi atau rendah), 

menciptakan variasi dan perkembangan musikal. 
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Seruling Bambu Instrumen tiup tradisional dari bambu yang menghasilkan suara 

lembut dan melodius, sering digunakan dalam musik etnik 

Nusantara. 

T 

Tonalitas Pusat nada dalam musik yang menentukan keharmonisan dan 

susuna akor dalam sebuah lagu. 

Transisi Peralihan atau pergantian antara bagian-bagian dalam musik, 

baik secara dinamika, melodi, ritmis, atau tonalitas. 

V 

Visualisasi Musik Representasi elemen musikal dalam bentuk visual seperti gerak 

tubuh, kostum, latar panggung, dan pencahayaan yang 

memperkuat pesan estetika dalam pertunjukan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Partitur Aransemen Bungong Jeumpa
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